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Lampiran 1.Deskripsi Tembakau Varietas Coker 176

Nomor aksesi : S.2203

Asal : Amerika Serikat
Tahun introduksi 1983

Species : Nicotiana tabacum L.
Varietas : Coker 176

Habitus : Piramid

Tinggi tanaman :111+7, 17 cm

Panjang Ruas : 3,75+0,77 cm, panjang bertambah
Warna batang : Hijau kekuningan

Bulu batang : Berbulu

Jumlah daun : 31+1,52 lembar

Sudut daun : Tegak

Ujung daun : Meruncing

Tepi daun . Licin

Permukaan daun : Berploi

Tebal daun : Tebal

Warna daun : Hijau kekuningan
Phylotaxy : 3/15 puter kekanan
Tangkai daun : Duduk tidak bertangkai
Sayap : Lebar, licin

Telinga : Lebar, memeluk batang
Panjang daun : 45+3,96 cm

Lebar daun : 30+4,89 cm

Bentuk daun : Lonjong, lebar meruncing
Indek daun : 0,340

Umur berbunga : 86+2,06 hst

Warna mahkota bunga: Merah Muda

Warna kepala sari : Krem

Bentuk buah : Bulat telur

Warna biji : Coklat

Potensi hasil : 1,13-1,83 ton/ha

Indek mutu : 64,13-68,73

Kadar Nikotin %

Indek tanaman: 79,63 -154,94
Ketahanan terhadap

-Penyakit Lanas : Rentan
-Layu Bakteri : Moderat
-Puru Akar : Tahan
-Mosaik : Tahan

Diusulkan untuk diputihkan Peneliti: Anik Herwati, Suwarso dan AS. Murdiyati.



Lampiran 2. Deskripsi Tembakau Virginia Varietas PVH 09 (Hibrida)

Asal :Brasil (ProfiGen do Brasil Ltda)
Species :Nicotiana tabaccum
Habitus :Piramid

Umur berbunga (hst) :52+3
Tinggi tanaman (cm) :124,625 +2,751

Panjang ruas ‘Rapat

Warna batang ‘Hijau kekuningan
Bulu batang :Berbulu

Jumlah daun (Ib) 126,075 +2,654
Sudut daun :Tegak

Ujung daun :Meruncing

Tepi daun :Berombak
Permukaan daun :Berploi

Tebal daun ‘Tebal

Warna daun ‘Hijau kekuningan
Phylotaxi :5/13 ke kanan
Tangkai daun :Duduk

Sayap (cm) :Lebar berploi (>2,57)
Telinga (cm) :Lebar (2,57 -5,14)

Panjang daun (cm)  :71,288 +1,336
Lebar daun (cm) :31,563 + 2,01

Bentuk daun : Lonjong

Warna mahkota bunga :Merah muda
Warna kepala sari : Hijau (Male sterile)
Produksi krosok (ton/ha) : 2,35 +0,675

Indek mutu 186,12 +12,451
Indek tanaman :190,92 +20,524
Kadar nikotin : +0,352

Kadar tar -

Kadar gula reduksi (%) :20,478 + 1,002
Kadar total gula (%) 122,511 +0,657

Kadar cloride dalam daun (%):0,4789 + 0,054

Nilai keseimbangan gula nikotin:8,147 +0,725

Informasi ketahanan beberapa penyakit dari ProfiGen do Brasil Ltda
-TMV (Tobacco Mosaic Virus):Tahan

-PVY (Potato Virus Y) :Rentan

-BS (Black shank) : Moderat tahan
-RK (Root knot nematodes) :Tahan

-BW (Bacterial Wilt) :Tahan

Peneliti :

Bahruddin S, Anik Herwati, Agus Sujoko, Sujono, Mei Yusri dan Djatmiko.
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Lampiran 3. Tabel Analisis Ragam Masa Inkubasi, Intensitas Serangan TMV,
Tinggi Tanaman, dan Jumlah Daun

Tabel 3a. Analisis RagamMasa Inkubasi TMV

SK Db JK KT F Hit F tab
Varietas 2 11,05 5,52 0,10 tn 3,40
Dosis 3 402,08 134,02 2,47 tn 3,00
V XD 6 102,5 17,08 0,31 tn 2,50
Galat 24 1297,33 54,05
Total 35 1812,97
Tabel 3b . Analisis Ragam Intensitas Serangan TMV
SK db JK KT F Hit F tab
Varietas 2 8,65 4,32 0,17 tn 3,40
Dosis 3 122,20 40,73 1,57 tn 3,00
V XD 6 44,25 7,38 0,28 tn 2,50
Galat 24 622,43 25,93
Total 35 797,53
Tabel 3c. Analisis Ragam Tinggi Tanaman
SK Db Jk KT F Hit F tabel
Varietas 2 328,72 164,36 1,88 tn 3,40
Dosis 3 1153,67 384,56 4,39 * 3,00
V XD 6 134,32 22,39 0,26 tn 2,50
Galat 24 2102,96 87,62
Total 35 3719,67
Tabel 3d. Analisis Ragam Jumlah Daun
SK Db JK KT F Hit F tabel
Varietas 2 37,50 18,75 6,55 i 3,40
Dosis 3 32,75 10,92 3,82 * 3,00
V XD 6 19,83 3,31 1,16 tn 2,50
Galat 24 68,67 2,86
Total 35 158,75
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Lampiran 4. Tabel Analisis Ragam Bobot Basah Daun dan Bobot Kering Daun

Tabel 4a. Analisis Ragam Bobot Basah Daun

SK Db JK KT F Hit F tabel
Varietas 2 3977,17 1988,58 0,44 tn 3,40
Dosis 3 13803,11 4601,04 1,03 tn 3,00
VXD 6 12007,06 2001,18 0,45 tn 2,50
Galat 24 107262,67 4469,28
Total 35 137050,00
Tabel 4b. Analisis Ragam Bobot Kering Daun
SK Db JK KT F Hit F tabel
Varietas 2,00 362,93 181,47 2,23 n 3,40
Dosis 3,00 1003,97 334,66 4,11 * 3,00
V XD 6,00 1332,68 222,11 2,12 * 2,50
Galat 24,00 1956,50 81,52
Total 35,00 4656,08




Lampiran 5. Hasil Analisis Contoh Tanah

- KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN TANAH
Jalan Veteran Malang 65145

B Telp. : 0341 - 551611 psw. 316, 553623, 566290 M Fax : 0341 - 564333, 560011

Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

B e-mail : soilub@ub.ac.id W

Nomor :58/UN.10.4/KT/T /2013

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH
a.n. : Ana Hutapea

Alamat : HPT,FP -UB

Lokasi Tanah : Tumpang

Terhadap kering oven 105°C

pH 1:1 ; Bahan K
2 5 k| N.total | C/N P.Olsen
No.Leb y|Xode. o e [ o0 N Organik NH4OACIN pH:7
.......... o in % mg kg-1 me/100g
TNH 286 | TANAH | 7.1 6.5 0.48 0.03 16 0.85 9.45 0.69

Mengetahui,

Kefua l/ab. Kimia [anah

N7

Prof.Dr.Ir.Syekhfgni,MS
.. “NIP. 19540501 198103 1 006 NIP 19480723 197802 1 001

Inesikonalicie/iobuia /s
Didukung Laboratorium, Analisa lengkap dan khusus untuk kepentingan Mahasiswa, Dosen dan Masyarakat MLAB. KIMIA TANAH : Analisa Kimia
Tanah / Tanaman, dan Rekomendasi Pemupukan FILAB. FISIKA TANAH : Analisa Fisik Tanah, Perancangan Konservasi Tanah dan Air, serta
Rekomendasi Irigasi MLAB. PEDOLOGI DAN SISTEM INFORMASI SUMBERDAVA LAHAN, Pengi ) Jauh dan P i Foto
Udara, Pembuatan Peta, Survei Tanah dan Evaluasi Lahan, Sistem Informasi Geografi ILAB. BIOLOGI TANAH : Analisa Kualitas Bahan Organik dan
Pengelolaan Kesuburan Tanah Secara Biologi, UPT Kompos.
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Lampiran 6. Hasil Analisis Berat Jenis Contoh Tanah

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN TANAH
Jalan Veteran Malang 65145

B Telp. : 0341 - 551611 psw. 316, 553623, 566290 W Fax : 0341 - 564333, 560011 Ml e-mail :
Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

soilub@ub.ac.id B

HASIL ANALISA TANAH
a.n : Anna HPT
Asal :[HG/UN10.4/ T /PG/ 2013

No Berat
Kode Desa Isi_ | Jenis
g.cm'3
1_|HPT 099 |

Malang 27 Pebruari 2013
Ketua lab. Fisika

2
\Prof:Dr.Ir. Zaeﬁa suma, SU r- Widianto, MSc.
;9\540501 198103 1006 NIP 19530212 197903 1004
Diduk Lab Analisa kap dan khusus untuk kepentingan Mahasiswa, Dosen dan Masyarakat [JLAB. KIMIA TANAH : Analisa Kimia
Tanah | T: dan Rek dasi 0 LAB. FISIKA TANAH : Analisa Fisik Tanah, Perancangan Konservasi Tanah dan Air, serta

Rekomendasi Irigasi [ LAB. PEDOLOGI DAN SISTEM INFORMASI SUMBERDAYA LAHAN, PENGINDERAAN JAUH DAN PEMETAAN : Interpretasi Foto
Udara, Pembuatan Peta, Survei Tanah dan Evaluasi Lahan, Sistem Informasi Geografi [ILAB. BIOLOGI TANAH : Analisa Kualitas Bahan Organik dan
Pengelolaan Kesuburan Tanah Secara Biologi
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Lampiran 7. Perhitungan Dosis Pupuk
A. Dosis Pupuk NPK

Diketahui hasil analisis tanah menunjukkan :

Berat isi tanah (BI) :0,99 g cm™
Kebutuhan pupuk NPK per hektar ;250 kg ha™
Berat tanah polibag : 15 kg

Hektar lapisan olah
HLO = berat isi tanah x kedalaman tanah x 10° cm?
= 0,99 gr.cm™x 20 cm x 10° cm?
=19,8 x 10%gr ha™
= 1,98 x 10°kg ha™
Maka kebutuhan per polibag =

__ berat tanah polibag x kebutu han pupuk per hektar
B HLO

= 15 kg x 250 kg ha™
1,98 x 10°kg ha™
=1,89¢g

B. Dosis Pupuk KNO3
Diketahui hasil analisis tanah menunjukkan :

K tersedia : 0,69 me/100 g
Berat isi tanah (BI) 10,99 g cm®
Kadar unsur K dalam KNO3 1 44%
Maka Hektar lapisan olah
HLO = berat isi tanah x kedalaman tanah x 10° cm?
= 0,99 gr.cm™x 20 cm x 10° cm?
=19,8x10%gr ha™
=1,98 x 10°kg ha*
K tersedia =0,69x10° x1,98x10° kg ha™
0,1
= 13,6 kg ha™



K yang diserap 80 % = %x 13,6 kg%
= 10,88 kg K/ha
Maka besar K yang harus ditambahkan sesuai perlakuan adalah:
1. Perlakuan D1 dosis K = 0 kg ha™
2. Perlakuan D2 dosis K = 100 kg ha™
K yang harus ditambahkan = 100 kg ha™-10,88 kg K ha™
=89,12 kg K ha™
Efisiensi pupuk K 80 % ==X 89,12 kg-—

=111,4 kg K ha™

Kebutuhan KNO3 =% 111,4 kg K ha*

= 253,1 kg K ha™ KNO;

berat tana h polibag x kebutu han per hektar

Kebutuhan per polibag = HLO

= 15 kg x 253,1 kg ha™
1,98 x 10°kg ha™
=19 kg

=19 g/ tanaman

3. Perlakuan D2 dosis K =175 kg ha™
K yang harus ditambahkan = 175kg ha-10,88 kg K ha™

= 164,12 kg K ha™
8 K

s .. 80
Efisiensi pupuk K 80 % = 50X 164,12 kgﬁ

= 205,15 kg K ha™

_ 100

Kebutuhan KNO; = ——x 205,15 kg K ha™

44
= 466,25 kg K ha’ KNO;

berat tana h polibag x kebutu han per hektar

Kebutuhan per polibag = HLO

= 15 kg x 466,25 kg ha™
1,98 x 10°kg ha™
=3,5kg

= 35 g/ tanaman




. Perlakuan D2 dosis K = 250 kg ha™
K yang harus ditambahkan =250 kg ha®-10,88 kg K ha™
= 239,12 kg K ha

Wos W _ 80 K
Efisiensi pupuk K 80 % 13 239,12 kg »

= 298,9 kg K ha™

100
44

= 679,31 kg K ha KNO3

Kebutuhan KNO; x 298,9 kg K ha™

berat tana h polibag x kebutu han per hektar

Kebutuhan per polibag = HLO

=15 kg x 679,31kg ha™
1,98 x 10%kg ha™
=5,1kg

=51 g/ tanaman
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